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Lampiran 

DAFTAR PERTANYAAN  

DALAM WAWANCARA 

 
Berikut ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara 

antara pihak penulis dan yang bersangkutan : 

Pertanyaan dan Jawaban : 

1. Biasanya waktu sewa berapa lama? Empat tahun sampai 

lima tahun. 

2. Apakah harga sewa setiap tahunnya sama? Sama, karena 

dari awal perjanjian.   

3. Bagaimana jika gagal panen? Itu resiko yang menyewa 

4. Harganya tergantung  dengan luas sawah apa tidak? 

(contohnya kalau satu hektar berapa, kalo ½ hektar berapa 

dan lain sebaginya)? Iya harganya tergantung luas 

sawahnya kalau satu hektar itu biasanya Rp.6000.000; 

kalau ½ hektar Rp.3000.000;. 

5. Bagaimana tatacara praktik sewa-menyewa tanah sawah 

tersebut? Penyewa perjanjian dulu sama yang punya tanah 

sawah tersebut, umpama ini sekian juta untuk berapa 

tahun kalo tidak jadi itu urusan penyewa. 

6. Biasanya akadnya berupa tulisan atau lisan? Lisan saja. 

7. Alasan petani menggunakan akad sewa-menyewa 

tersebut? Untuk keluarga untuk menyambung hidup buat 

kedepannya. 

8. Apakah ada perbedaan harga sewa jika hasil panen jelek 

atau bagus? Tidak ada perbedaan harga karena sudah dari 

perjanjian awalnya begitu. 

9. Apakah pada awal akad ada tawar-menawar harga, atau 

langsung di tentukan oleh pemilik lahan? Penyewa yang 

memilih tanah sawah tersebut bagus apa tidaknya tanah 

sawah tersebut. 

10. Apakah pada awal akad langsung membayar uang sewa? 

Bayar setengahnya umpama 3000.000 dibayar 1,500.000. 

11. Kapan lunas biaya sewa? sebelum di garap sudah di bayar 

terlebih dahulu, jadi lunas biaya sewa di awal bulan. 
 


